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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
Sl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

i, : rabbana

e : najjaina
& . al-hagq
aal : al-hajj
o= © nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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“Niscaya Allah akan meninggikan-orang-orang yang beriman di antara mu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”

(Q.SAl - Mujadalah: 11)

Terkadang, kesulitan harus kamu rasakan terlebih dulu sebelum kebahagiaan
yang sempur na datang kepadamu.

-R.A Kartini-
Hasi| yang indah tidak terlahir dari langkah yang mudah!
Lelah itu pasti; namun menyerah bukanlah sebuah solusi!

-Penulis-
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ABSTRAK

Aulia, Anisa Eka Zami Nur. 2024.Implementas Pembiasaan Membaca Juz
‘Amma Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Kelas 7 SMP N 4 Kajen
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi/Fakultas : Pendidikan Agama
Isam/ Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan

Dosen Pembimbing : Dirasti Novianti, M.Pd.

Kata Kunci : Implementasi, Pembiasaan, Juz ‘Amma, Kemampuan, dan Al-
Qur’an

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan zaman yang pesat telah
mempengaruhi cara berpikir dan sikap umat Islam dalam pendidikan agama. Di
tengah arus informas dan. kemajuan teknologi, pemahaman serta keterampilan
membaca Al-Qur'an menjadi krusial, terutama di kalangan remaja. Di SMP N 4
Kaen Kabupaten Pekalongan, terdapat fenomena menurunnya minat dan
kemampuan membaca Al-Qur'an, dengan banyak siswa yang belum memahami
kaidah membaca dan bahkan ada yang buta huruf Arab. Pembiasaan membaca Al -
Qur'an, khususnya juz '‘amma, dianggap sebagal solusi untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa Kegiatan ini diadakan setiap pagi sebelum
pembel gjaran, dengan semua siswa kelas 7 membaca juz ‘amma selama 15 menit.
Kegiatan dilakukan di dalam kelas pada pukul 07.00. Seluruh siswa, yang berasal
dari latar belakang ekonomi dan pendidikan yang beragam, diharapkan dapat
membaca bersama dan memperkuat hafalan mereka. Pembacaan surat bervarias
setiap semester untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan siswa.

Pendlitian ini memiliki tujuan untuk menganalisa proses pembiasaan
membaca juz “‘amma terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an serta apa saja
faktor pendukung dan penghambeat dari pembiasaan-membaca juz ‘amma terhadap
kemampuan membaca Al-Qur'an Kelas 7 SMP N 4 Kajen Kabupaten
Pekalongan.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observas, wawancara dan
dokumentasi. Adapun andisis data kondensas data, penyajiian data yang
diperoleh dari hasil wawancara kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah, Guru dan
siswadi SMP N 4 Kajen Kabupaten Pekal ongan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan minat
siswa membaca Al-Qur'an, serta memperbaiki kemampuan membaca mereka.
Meskipun terdapat kendala dalam pengaturan kelas dan perbedaan karakteristik
siswa, faktor pendukung seperti peraturan dan kedisiplinan sangat membantu
kelancaran kegiatan. Diharapkan dengan pembiasaan ini, siswa menjadi lebih
terbiasa membaca Al-Qur'an dan mengamalkan garan Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini dapat membantu peserta didik lebih fokus dan
tenang saat belgjar.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pembiasaan adalah proses pembentukan sikap dan perilaku yang
cenderung permanen dan otomatis melalui pembelgaran yang dilakukan
secara berulang. Oleh karena itu, sekolah perlu melaksanakan program-
program pendukung, termasuk pengenalan membaca Al-Qur'an. Allah SWT
menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad SAW sebagal kitab suci
terakhir untuk menjadi pedoman hidup, agar umat-Nya tetap berada di jalan
yang benar tanpa keraguan. Al-Qur'an hadir untuk melengkapi dan
menyempurnakan kitab-kitab suci sebelumnya. Sebagai kitab yang bersifat
multidimensi, Al-Qur'an berfungsi sebagal penuntun, pembimbing, dan
pedoman universal yang fleksibel, sehingga pemahaman dan pengamalannya
sangat bergantung pada cara berpikir manusia. Dengan demikian, umat
Muslim akan terus terdorong untuk belgjar dan mendalami Al-Qur'an (Nor,
2014: 2).

Manusia yang terbaik adalah mereka yang mempelgari Al-Qur'an dan
mengajarkannya kepada orang lain. Menurut Imam Jalaluddin As-Suyuthi
(2003 : 158)

“Mengajarkan Al-Qur’an pada anak-anak merupakan salah satu di

antara pilar-pilar 1slam, sehingga mereka bisa tumbuh di atas fitrah,

begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk ke dalam hati

mereka, sebelum dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh
kemaksiatan dan kesesatan.



Sedangkan menurut Ibnu Khaldun (2007: 218), dalam mugaddimahnya,
“Mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak merupakan salah satu syiar
agama yang awa mulanya digarkan oleh para ulama, dan kemudian
secara berjenjang ke seluruh wilayah dakwah karena merasakan

mantapnya keimanan dan keyakinan disebabkan ayat-ayat Al-Qur’an
dan lafal hadist”.

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam. Untuk segala
permasal ahan yang berkaitan dengan gaya hidup, cara berpikir dan penguatan
nilai-nilai Islam, referensi -pertama. yang digunakan adalah Al-Qur’an,
sehingga umat Islam dapat membaca Al-Qur’an dan mengamalkan isinya.
Namun saat ini smelihat fenomena di masyarakat semakin sepinya rumah-
rumah yang dihiasi bacaan Al-Qur’an, sehingga membuat banyak umat Islam
belum bisa membaca Al-Qur’an. Terlebih semakin menipisnya kepribadian
religius di kalangan remaja yang disebabkan oleh pesatnya perkembangan
teknologi seperti saat ini, berdampak pada remaa yang gemar bermain
gadget, sehingga membuat mereka kurang terampil dalam membaca Al-
Qur’an, bahkan ada beberapa peserta didik yang belum mengetahui cara
membaca Al-Qur’an dengan lancar. Namun masih banyak permasalahan, baik
dari faktor internal dan faktor eksternal.

Faktor internal berhubungan dengan kesadaran pada diri anak, misalnya
pengetahuan peserta didik mengenai Al-Qur’an yang masih rendah, kebiasaan
membaca dan kurangnya motivasi. Kebiasaan membaca yang dimaksud
adalah apakah seseorang tersebut mempunyal tradis membaca atau tidak.
Tradis ini ditentukan oleh banyak waktu atau kesempatan yang disediakan

oleh seseorang sebagal kebutuhan (Prasetyo, 2008:57). Jadi seseorang yang



telah mempunyai kebiasaan tertentu (kebiasaan membaca Al-Qur’an) akan
dapat melaksanakan dengan mudah dan senang tanpa paksaan serta tidak
akan menemukan kesulitan karena sudah terbiasa membaca Al-Qur’an.
Sedangkan faktor eksternal berhubungan dengan pengaruh lingkungan,
terutama lingkungan keluarga. Keluarga yang tidak acuh dengan
perkembangan dan pengetahuan anaknya mengena bacaan Al-Qur’an juga
menjadi penghambat. Sehingga ada beberapa peserta didik yang belum lancar
menulis dan membaca Al-Qur’an. Masalah ini merupakan tantangan bagi
guru dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Untuk
merealisasikan visi serta meminimalisir masalah yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik maka harus
ada tindakan dari guru dan pihak sekolah.

Sesual dengan penelitian Umi Jazilah (2018: 61), hasil studi
menunjukkan bahwa pembiasaan membaca juz ‘amma di M! Al-Muawanah
2 Barurgjo Siliragung Banyuwangi memberikan dasar keterampilan kepada
peserta didik dalam membaca dan menulis, serta membiasakan dan
mengembangkan minat membaca Al-Qur'an dan hadits. Selain itu, kegiatan
ini juga bertujuan untuk menanamkan pemahaman dan penghayatan terhadap
is ayat-ayat Al-Qur'an, yang pada gilirannya dapat mendorong, membina,
dan membimbing akhlak serta perilaku peserta didik berdasarkan garan yang
terkandung dalam ayat-ayat tersebut, terutama juz ‘amma.

SMP N 4 Kgen merupakan salah satu institusi pendidikan yang

memiliki komitmen untuk meningkatkan pemahaman agama di kaangan



siswa. Sekolah ini telah menerapkan program pendidikan agama yang
terstruktur, termasuk kegiatan membaca Al-Qur'an. Dengan adanya kebijakan
tersebut, lokas ini menjadi tempat yang ideal untuk mengeksplorasi lebih
daam mengena implementasi pembiasaan membaca juz ‘amma. Dalam
pengamatan awal, siswa di SMP N 4 Kgen menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap pembelgjaran agama, terutama dalam membaca Al-Qur'an.
Meskipun demikian, masih. terdapat tantangan, seperti kesulitan dalam
pelafalan dan pemahaman tajwid. Hal tni menciptakan ruang untuk penelitian
yang dapat memberikan solusi dan meningkatkan efektivitas pembiasaan
yang ada.

Kemampuan membaca peserta didik kelas 7 di SMP N 4 Kagen
Kabupaten Pekalongan saat ini cukup mengkhawatirkan. Banyak peserta
didik yang dapat membaca Al-Qur'an, tetapi belum dapat menerapkan kaidah-
kaidah bacaan dengan baik dan benar. Lebih parah lagi, beberapa peserta
didik masih buta huruf “Arab. Meskipun ada yang bisa membaca, mereka
merasa pelgjaran membaca Al-Qur'an itu membosankan. Oleh karena itu,
tanggung jawab sekolah dan guru adalah untuk mengajarkan, membiasakan,
dan memperkenalkan bacaan Al-Qur'an kepada peserta didik. Realitas saat ini
menunjukkan bahwa banyak orang yang telah menjauh dari Al-Qur'an, atau
hanya membaca tanpa memahami maknanya. Ha ini berdampak pada
perilaku mereka yang sering menyimpang dari garan Islam, yang sangat

memprihatinkan.



1.2

Untuk mengatass masalah tersebut, SMP N 4 Kagen Kabupaten
Pekalongan telah menerapkan berbagai program pembinaan membaca Al-
Qur'an, salah satunya adalah tadarus Al-Qur'an dengan membaca juz 'amma
setigp pagi selama 15 menit sebelum pelgjaran dimulai. Program ini bertujuan
untuk menumbuhkan minat peserta didik dalam membaca Al-Qur'an dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengeksplorasi sggauh. mana pengaruh pembiasaan membaca
juz 'amma pada peserta didik kelas 7 di SMP N 4 Kaen Kabupaten
Pekal ongan.

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian dengan
tujuan untuk menganalisa proses pembiasaan membaca juz ‘amma peserta
didik terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas 7 SMP N 4 Kajen
Kabupaten Pekalongan. Penulis menjadikan SMP N 4 Kajen sebagai lokasi
penelitiana dengan judul “IMPLEMENTASI PEMBIASAAN MEMBACA
JUZ ‘AMMA TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN
PESERTA DIDIK KELAS 7 SMP N 4 KAJEN KABUPATEN
PEKALONGAN?”.

Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,memperoleh

identifikasi masalah, yaitu :
1. Tingkat kemampuan peserta didik dalam membaca juz ‘amma

2. Menganalisa proses pembiasaan membaca juz ‘amma



1.3.

1.4.

1.5

3. Pelaksanaan pembiasaan membaca juz ‘amma terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an Peserta didik kelas 7 SMP N 4 Kgen Kabupaten
Pekalongan.

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan membaca juz
‘amma

5. Hasil dari pembiasaan membaca juz ‘amma

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar -belakang masalah yang telah diuraikan, penulis
membatasi penelitian ini pada implementas pembiasaan membaca juz 'amma
terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik kelas 7 di SMP N 4
K g en Kabupaten Pekal ongan.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas,maka terdapat permasalahan yang

akan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pembiasaan membaca juz ‘amma terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik kelas 7 SMP N 4 Kaen Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana hasil pembiasaan membaca juz ‘amma terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik kelas 7 SMP N 4 Kgen Kabupaten
Pekalongan?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat tujuan-tujuan

penelitian yang akan peneliti bahas sebagai berikut:



1. Untuk menganalisa proses pembiasaan membaca juz ‘amma terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas 7 SMP N 4 Kgen
Kabupaten Pekalongan?

2. Untuk mengetahui hasil pembiassan membaca juz ‘amma terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas 7 SMP N 4 Kgen
Kabupaten Pekalongan?

1.6. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakan penelitian ini;. diharapkan ada kegunaan yang
dapat diperoleh, baik secarateoritis maupun praktis.

1.6.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat berguna untuk peningkatan khazanah
keilmuan, meningkatkan wawasan pengetahuan serta dapat dijadikan
sebagal bahan referensi ataupun rujukan maupun referensi mengenai
pembiasaan membaca juz ‘amma.

1.6.2. M anfaat Prakitis

Hasll penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka
konseptual yang berguna untuk berbagai aspek praktis, antaralain:

a Sebagai sumber informasi yang dapat mendukung pelaksanaan
pendidikan

b. Sebaga bahan masukan yang berharga bagi kepala sekolah, guru,
orang tua, masyarakat, dan semua pihak terkait, agar bersama-sama

berupaya untuk memajukan SMP N 4 Kajen Kabupaten Peka ongan.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian ini, maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Implementasi pembiasaan membaca juz ‘amma di SMP N 4 Kaen
Kabupaten Pekalongan telah memberikan dampak positif terhadap
kemampuan peserta-didik dalam membaca Al-Qur'an. Program ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga menanamkan
pemahaman isl Al-Qur'an dan membentuk karakter yang baik sesual gjaran
Islam. Dengan pembiasaan yang konsisten, siswa merasa lebih termotivasi
untuk membaca, menjadikan kegiatan ini bagian penting dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dukungan dari guru dan adanya peraturan yang jelas
menjadi  faktor pendukung, sementara--minat rendah dan kesulitan
mel af alkan ayat merupakan faktor penghamioat yang perlu diperhatikan.

2. Hasil pembiasaan membaca juz ‘amma di SMP N 4 Kagen Kabupaten
Pekalongan telah memberikan dampak positif terhadap kemampuan
membaca Al-Qur'an peserta didik kelas 7. Melalui kegiatan rutin dan
interaktif, peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pelafalan dan pemahaman tgwid, serta menginternalisas nilai-nilai Al-
Qur'an seperti kegjujuran dan disiplin. Program ini sangat relevan dalam
pendidikan agama, karena mendukung pengembangan karakter dan moral

peserta didik. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini di sekolah-
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sekolah lain sangat dianjurkan untuk meningkatkan literasi Al-Qur'an dan
membentuk individu yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Integrasi
kegiatan ini dalam kurikulum secara konsisten akan memperkuat
pendidikan karakter di kalangan pesertadidik.
5.2 Saran
Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini penulis mencoba memberikan
beberapa saran dengan harapan bisa membantu proses pembiasaan membaca
juz ‘amma terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik di SMP N
4 Kajen Kabupaten Pekal ongan, yaitu :
1. Bagi Tenaga Pendidik
Pendidik hendaknya dapat melakukan Pengoptimalan secara terus
menerus dalam pelaksanaan pembiasaan kegiatan membaca juz ‘amma
yang dilaksanakan setiap harinya sebelum pembelg aran dimulai.
2. Bagi PesertaDidik
Peserta didik hendaknya lebih _mengoptimalkan pelaksanaan
pembiasaan membaca juz ‘amma. Selain itu lebih semangat lagi dalam
melaksanakan pembiasaan membaca juz ‘amma nya. Karena keberhasilan
suatu kegiatan sekolah dilihat dari kesungguhan dan hasil peserta didik

dalam menjalankan kegiatan yang telah diprogramkan.
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